



    




1.1.  Latar Belakang 
Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin jumlah penduduk miskin di 
Kota Banjarmasin dari tahun 2017 sampai 2019 semakin meningkat. Kemiskinan yang 
tidak didukung oleh ketrampilan, pendidikan dan pengalaman yang memadai serta 
ketidakmampuan berkompetisi di dalam memperoleh pekerjaan yang lebih baik, 
bersamaan dengan tidak adanya lapangan pekerjaan yang dapat menampung. Membuat 
penduduk miskin terpaksa memenuhi kebutuhannya dengan bekerja serabutan yang jarang 
ditemukan, dengan pendapatan yang jauh dari cukup untuk kehidupan sehari-hari. Tidak 
adanya pekerjaan tetap dan pekerjaan serabutan yang sangat kurang baik jumlah maupun 
pendapatannya, tidak jarang memojokkan mereka untuk mengambil ‘jalan pintas’ menjadi 
pengemis.  
Hampir di seluruh Indonesia, tampak semakin besar dan ramai kehidupan kota, 
maka semakin banyak pengemis ditemukan, demikian juga yang terjadi di kota 
Banjarmasin. Keberadaan mereka menimbulkan pemandangan yang kurang nyaman, 
bahkan terkadang membuat masalah, seperti mereka yang beroperasi di perempatan-
perempatan ‘lampu merah’ yang turut menghambat kelancaran arus lalulintas. Atau mereka 
yang beroperasi di pasar-pasar tidak jarang dalam beroperasi ‘memaksa’ penyedekah.  
Mereka beroperasi dari pagi sampai malam hari, di pasar-pasar tradisional di pusat 




    
    
yang didatangi, serta waktu yang dipergunakan untuk mengemis. Yang tidak kurang 
pentingnya adalah bentuk komunikasi non-verbal yang mereka lancarkan saat beroperasi. 
Komunikasi non verbal dengan menampilkan ‘atribut’ atau gabungan ‘atribut’, 
dengan ekspresi wajah yang menimbulkan rasa iba, gerakan tangan yang menengadah 
untuk menerima sedekah, ekspresi tubuh dan kaki serta gerakan lainnya. Ditambah dengan 
pakaian yang lusuh, mengendong bayi, membawa anak kecil serta menampakkan cacat 
tubuh. Misalnya, mata buta, tangan atau kaki yang cacat, jari tangan atau kaki yang tidak 
sempurna, bisu, atau kaki lumpuh. 
Secara umum akan diobervasi sejumlah kasus di lokasi penelitian, dengan fokus 
mengamati perilaku komunikasi tubuh, ruang, diam, dan temporal pengemis. Kemudian 
jika ditemukan kasus khusus, akan dilanjutkan dengan melakukan interview kepada 
beberapa informan untuk mendapatkan detail data, meskipun depth interview yang 
dilakukan secara intensitas tidak sepenuhnya dapat dilakukan, dengan keterbatasan 
waktu yang tersedia. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Pengemis di pasar telah menimbulkan banyak masalah, terkait dengan estetika, 
ketertiban, gangguan terhadap pedagang dan pembelinya. Meskipun mereka ditertibkan 
bahkan ditangkap dan dibina, mereka tetap saja eksis. Selain salah satu lembaga 
kemasyarakatan yang belum berfungsi dengan baik, yaitu lembaga kemasyarakatan 
dibidang ekonomi. Kepincangan itu kemudian menjalar kebidang-bidang lainnya. Selain 




    
    
meskipun pendapatan mereka per hari bervariasi. Keberhasilan memperoleh pendapatan 
tersebut, bersamaan dengan dipraktekannya komunikasi non-verbal yang bentuk dan 
maknanya menarik untuk diketahui. Peneliti terdorong untuk meneliti masalah yang 
disebut terakhir karena belum banyak diketahui secara mendalam.  Dengan rumusan 
masalah, sebagai berikut: 
 
Bagaimana komunikasi Tubuh, Ruang, Diam dan temporal pengemis dengan 
penyedekah di pasar-pasar tradisional pusat Kota Banjarmasin? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis komunikasi tubuh, ruang, 
diam dan temporal pengemis dengan penyedekah yang beroperasi di pasar-pasar tradisional 
pusat kota Banjarmasin 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini khususnya terkait dengan komunikasi tubuh, ruang, diam, dan 
temporal pengemis dengan penyedekah, dapat dijadikan reference bagi peneliti 
sejenis, dan ilmuan lainnya. 





    
    
Hasil penelitian ini terkait dengan makna komunikasi tubuh, ruang, diam dan 
temporal yang mereka lancarkan, akan memberikan data-data kualitatif yang bisa 
dijadikan pertimbangan, bagi para pengambil keputusan dalam melakukan 
pembinaan bagi para pengemis tersebut, sehingga tidak lagi melakukan operasinya. 
Dan berganti dengan aktivitas lain yang lebih terhormat dalam memproleh 
pendapatan. 
 
1.5.  Signifikansi Penelitian 
Penelitian tentang bentuk dan makna komunikasi tatap muka pengemis dengan 
penyedekah sangat penting dilakukan karena sejumlah alasan. Pertama, memahami bentuk 
dan makna komunikasi tersebut akan membantu menyingkap logika dasar individu 
pengemis yang melakukannya. Kedua, dibutuhkan keputusan yang mendasar yang dapat 
menjangkau atau melibatkan seluruh lapisan masyarakat demi keberhasilan pemerintah 
dan masyarakat dalam menangani masalah pengemis. Pengetahuan mengenai bentuk dan 
makna komunikasi tersebut menjadi input yang penting atas keputusan tersebut. Ketiga, 
banyak pakar yang meneliti komunikasi non-verbal namun sedikit yang menyoroti perilaku 
pengemis dengan penyedekah dalam konteks tersebut. 
 
 
 
 
